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ABSTRACT

This study aims to explore the application of informal recruitment systems in two coffee shops located in
Garut Regency, namely Warcof Cawene and Pipir Bumi Coffee and Food. The methodology used in this
study is a qualitative approach, with the utilisation of ATLAS.ti software for data organisation and analysis.
The findings of this study show that both coffee shops rely on informal recruitment based on social networks
and personal relationships. Warcof Cawene has managed to maintain its level of professionalism despite
implementing an informal recruitment system, while Pipir Bumi Coffee and Food faces challenges in
maintaining the quality of employee performance. Various factors, such as leadership style, employee work
experience, and open communication, contribute to the success of the informal recruitment system. This
research provides advice to small business owners to maintain local values while improving the
effectiveness of the recruitment process.
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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengeksplorasi penerapan sistem rekrutmen informal di dua kedai kopi yang
terletak di Kabupaten Garut, yaitu Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee and Food. Metodologi yang
digunakan dalam penelitian ini adalah pendekatan kualitatif, dengan pemanfaatan perangkat lunak
ATLAS.ti untuk pengorganisasian dan analisis data. Temuan dari penelitian ini menunjukkan bahwa kedua
kedai kopi tersebut mengandalkan rekrutmen informal yang berlandaskan pada jaringan sosial dan relasi
pribadi. Warcof Cawene berhasil mempertahankan tingkat profesionalisme meskipun menerapkan sistem
rekrutmen informal, sedangkan Pipir Bumi Coffee and Food menghadapi tantangan dalam menjaga kualitas
kinerja karyawan. Berbagai faktor, seperti gaya kepemimpinan, pengalaman kerja karyawan, dan
komunikasi yang terbuka, berkontribusi terhadap keberhasilan sistem rekrutmen informal. Penelitian ini
memberikan saran kepada pemilik usaha kecil untuk tetap mempertahankan nilai-nilai lokal dengan
meningkatkan efektivitas proses rekrutmen.

Kata Kunci: Rekrutmen Informal, Kedai Kopi, ATLAS.ti, Manajemen Sumber Daya Manusia, Usaha
Kecil.

PENDAHULUAN menjadi subjek yang relevan untuk
Rekrutmen tenaga kerja adalah diteliti dalam konteks pengembangan
komponen penting dalam manajemen usaha kecil berbasis kopi. Namun, proses
sumber daya manusia, terutama di usaha rekrutmen dibanyak kedai kopi di Garut
kecil dan menengah seperti kedai kopi. seringkali  terjadi secara informal,
Di Kabupaten Garut, yang dikenal mengandalkan jaringan sosial,
sebagai salah satu produsen kopi rekomendasi, atau hubungan pribadi
terkemuka di Indonesia, kedai kopi lokal daripada mengikuti prosedur rekrutmen
tidak hanya berfungsi sebagai tempat formal. Fenomena ini memerlukan
bisnis tetapi juga sebagai elemen integral penyelidikan lebih lanjut, mengingat
dari identitas budaya dan sosial implikasinya terhadap kualitas tenaga
masyarakat. Warcof Cawene dan Pipir kerja, dan keberlanjutan bisnis.

Bumi Coffee and Food adalah contoh
kedai kopi yang memanfaatkan kopi
lokal sebagai produk utama, sehingga
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Kabupaten Garut
Lebih dari 70% dari total usaha di
Garut terdiri dari usaha mikro, kecil, dan
menengah (UMKM), dengan sektor
kuliner menjadi salah satu kontributor
utama pendapatan daerah. Dalam hal ini,
Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee
and Food muncul sebagai contoh usaha

kecil yang mengalami pertumbuhan
signifikan  dalam  beberapa tahun
terakhir,  masing-masing  mewakili

pendekatan manajerial yang berbeda.
Warcof Cawene Dberhasil menjaga
profesionalisme meskipun menerapkan
sistem  rekrutmen informal, yang
menunjukkan bahwa metode ini dapat
diterapkan  secara  efektif  untuk
mempertahankan standar layanan dan
kualitas produk. Sebaliknya, Pipir Bumi
Coffee and Food menghadapi kesulitan
dalam mempertahankan kualitas kinerja
karyawan, yang menunjukkan bahwa
rekrutmen informal dapat membawa
risiko tertentu jika tidak dikelola dengan
baik. Perbandingan antara kedua kedai
ini memberikan ~ wawasan  yang
mendalam mengenai tantangan dan
peluang yang dihadapi oleh usaha kecil
dalam konteks rekrutmen informal, serta
menekankan pentingnya  strategi
manajerial yang tepat untuk mencapai
keberhasilan dalam industri kuliner.
Penelitian sebelumnya tentang
rekrutmen informal sebagian besar
terfokus pada sektor korporat, sementara
studi yang berfokus pada usaha kecil
seperti kedai kopi masih terbatas. Usaha
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kecil, seperti kedai kopi, sering
dipengaruhi  oleh  konteks lokal,
termasuk norma budaya, jaringan sosial,
dan hubungan pribadi. Spesifikasi ini
menyulitkan generalisasi atau
perbandingan proses rekrutmen di sektor
ini dengan sektor lainnya. Selain itu,
penelitian tentang rekrutmen informal di
usaha kecil memerlukan pendekatan
kualitatif yang komprehensif serta dapat
memakan waktu dan sumber daya.
Rekrutmen di usaha kecil sering
dipengaruhi oleh faktor-faktor seperti
ikatan keluarga, rekomendasi dari
teman, atau jaringan komunitas lokal,
sehingga proses rekrutmen menjadi
sangat kontekstual dan sulit dipahami
tanpa pendekatan yang mendalam
(Williams, 2007).

Lebih dari 60% usaha kecil di
negara-negara berkembang
mengandalkan rekrutmen informal yang
berbasis pada jaringan sosial dan
hubungan pribadi. Fenomena ini juga
dapat ditemukan di Kabupaten Garut, di
mana banyak usaha kecil, termasuk
kedai kopi, memilih rekrutmen informal
sebagai strategi untuk mengurangi biaya
dan waktu dalam proses perekrutan.
Dalam hal ini, Warcof Cawene dan Pipir
Bumi Coffee and Food menjadi dua
contoh yang menarik, keduanya
menerapkan sistem rekrutmen informal,
tetapi dengan hasil yang berbeda.
Warcof Cawene berhasil
mempertahankan profesionalisme dan
kualitas layanan meskipun
menggunakan metode rekrutmen yang
tidak formal, sedangkan Pipir Bumi
Coffee and Food menghadapi kesulitan
dalam menjaga Kkinerja karyawan.
Perbedaan hasil ini menjadikan kedua
kedai kopi tersebut sebagai objek yang
ideal untuk mengeksplorasi faktor-faktor
yang memengaruhi keberhasilan
rekrutmen informal, seperti kualitas
jaringan sosial, manajemen sumber daya
manusia, dan strategi pelatihan yang
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diterapkan. Dengan demikian, penelitian
ini tidak hanya memberikan wawasan
mengenai praktik rekrutmen di sektor
UMKM, tetapi juga tentang bagaimana

pendekatan yang berbeda dapat
memengaruhi kinerja dan keberlanjutan
usaha kecil di Kabupaten Garut

(Williams, 2007).

Dinamika rekrutmen di kedai kopi
memiliki  karakteristik yang khas,
terutama karena adanya interaksi yang
intens antara karyawan dan pelanggan,
serta kebutuhan akan fleksibilitas kerja
yang tinggi. Untuk  memahami
kompleksitas ini, diperlukan pendekatan
kualitatif ~ dengan  analisis  yang
mendalam. Dalam penelitian ini,
perangkat lunak ATLAS.ti digunakan
untuk membantu dalam
pengorganisasian, pengkodean, dan
analisis data secara efisien dan
terstruktur. Perangkat lunak ini mampu
mengolah berbagai jenis data, termasuk
data audio, video, gambar, serta data
tertulis seperti artikel, buku, survei, dan
transkrip wawancara (Afriansyah, 2016).

Studi  ini  bertujuan  untuk
menganalisis sistem rekrutmen informal
yang diterapkan di dua kedai kopi di
Kabupaten Garut. Warcof Cawene dan
Pipir Bumi Coffee and Food juga
berkomitmen untuk mempromosikan
kopi khas Garut serta budaya lokal,

sehingga  penelitian ini dapat
memberikan ~ pemahaman  tentang
bagaimana nilai-nilai  lokal dapat
diintegrasikan ke dalam praktik bisnis
modern. Dengan menggunakan
pendekatan kualitatif, penelitian ini

berfokus pada pemahaman praktik
rekrutmen yang diterapkan, faktor-faktor
yang mendasari keberhasilan
penggunaan sistem rekrutmen informal,
dan implikasi dari sistem ini terhadap
kinerja karyawan dan budaya kerja.
Metode  kualitatif ~ dipilih  karena
kemampuannya dalam mengeksplorasi
makna dan konteks sosial yang
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mendalam, yang tidak dapat
diungkapkan  melalui pendekatan
kuantitatif (Judijanto & Wibowo, 2024).

Warcof Cawene dan Pipir Bumi
Coffee and Food dipilih sebagai subjek
penelitian karena keduanya
mencerminkan pertumbuhan usaha kecil
yang signifikan di Kabupaten Garut,
dengan penekanan pada kopi lokal serta
penerapan sistem rekrutmen yang tidak
formal. Warcof Cawene berlokasi di
Jalan Patriot No. 22/43, Sukagalih,
Kecamatan Tarogong Kidul, yang
terletak di area strategis dekat pusat kota
Garut. Di sisi lain, Pipir Bumi Coffee
and Food berada di JI. Raya Bayongbong
— Garut No0.26 Muara Sanding, yang
merupakan jalur utama menuju destinasi
wisata  terkenal  seperti  Gunung
Papandayan. Kedua  kedai ini
menggambarkan ~ dua  pendekatan
manajerial yang berbeda: Warcof
Cawene berhasil menjaga
profesionalisme meskipun menerapkan
sistem rekrutmen informal, sedangkan
Pipir Bumi Coffee and Food menghadapi
kesulitan ~ dalam  mempertahankan
kualitas kinerja karyawan.

Warcof Cawene dan Pipir Bumi
Coffee and Food dipilih sebagai objek
penelitian karena keduanya mewakili
usaha kecil yang berkembang pesat di
Kabupaten Garut, dengan fokus pada
kopi lokal dan penggunaan sistem
rekrutmen informal. Perbedaan dalam
gaya kepemimpinan, komunikasi, dan
hasil rekrutmen antara kedua kedai kopi
memberikan gambaran yang
komprehensif tentang tantangan dan
peluang dalam rekrutmen informal.
Selain itu, lokasi strategis,
perkembangan bisnis yang signifikan,
dan representasi nilai lokal membuat
kedua kedai kopi ini menjadi objek yang
ideal untuk diteliti.

Gaya kepemimpinan dan
komunikasi yang transparan merupakan
elemen penting dalam keberhasilan
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rekrutmen informal (Ummah, 2019).
Dalam hal ini, Warcof Cawene
mengadopsi pendekatan kepemimpinan
yang lebih terbuka dan adaptif, yang
mendukung interaksi yang lebih efektif
antara manajemen dan karyawan.
Sebaliknya, Pipir Bumi Coffee and Food
cenderung menerapkan gaya
kepemimpinan dan komunikasi yang
lebih tertutup. Perbedaan ini
memberikan peluang bagi peneliti untuk
mengeksplorasi  bagaimana  variasi
dalam gaya kepemimpinan  dan
komunikasi dapat memengaruhi Kkinerja
karyawan dalam konteks rekrutmen
informal. Dengan memahami aspek-
aspek ini, penelitian ini  dapat
memberikan pemahaman yang lebih
mendalam tentang dampak
kepemimpinan  terhadap efektivitas
rekrutmen dan kinerja tim di kedua kedai
kopi, serta implikasinya bagi praktik
manajerial di sektor usaha mikro, kecil,
dan menengah (UMKM).

Kedua kedai kopi, Warcof Cawene
dan Pipir Bumi Coffee and Food, telah

menunjukkan kesediaan untuk
berkontribusi dalam  penelitian ini
dengan memberikan akses kepada

peneliti terhadap data internal yang
mencakup proses rekrutmen, Kinerja
karyawan, serta perkembangan bisnis
mereka. Ketersediaan data ini sangat
krusial, karena memungkinkan peneliti

untuk  melakukan analisis  yang
mendalam dan menyeluruh mengenai
praktik  rekrutmen informal yang

diterapkan oleh kedua kedai tersebut.
Dengan informasi yang relevan, peneliti

dapat menyelidiki hubungan antara
metode rekrutmen yang digunakan,
kualitas  kinerja  karyawan, serta

dampaknya terhadap pertumbuhan dan
keberlanjutan usaha. Penelitian ini tidak
hanya akan memperluas pemahaman
tentang dinamika rekrutmen di sektor
UMKM, tetapi juga memberikan
wawasan berharga untuk pengembangan
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strategi manajerial yang lebih efektif di
masa mendatang.

Dengan melakukan wawancara
mendalam terhadap pemilik kedai kopi
dan karyawan, serta melalui observasi,
penelitian ~ ini  bertujuan  untuk
mengungkap pentingnya memahami
sistem  rekrutmen informal yang
diterapkan di kedai kopi, khususnya
Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee
and Food, sebagai bagian dari
pengembangan usaha kecil berbasis kopi
di Kabupaten Garut. Serta untuk
menganalisis faktor-faktor yang
memengaruhi keberhasilan rekrutmen
informal, serta implikasinya terhadap
kinerja karyawan dan Kkeberlanjutan
bisnis. Diharapkan hasil penelitian ini
dapat memberikan wawasan yang
mendalam mengenai praktik rekrutmen
di sektor UMKM, serta bagaimana nilai-
nilai lokal dapat diintegrasikan ke dalam
strategi  bisnis modern. Selain itu,
penelitian  ini  diharapkan  dapat
memberikan rekomendasi bagi para
pelaku usaha kecil untuk
mengoptimalkan ~ proses  rekrutmen
mereka, dengan mempertimbangkan
pentingnya gaya kepemimpinan yang
terbuka dan komunikasi yang efektif.
Dengan demikian, pelaku usaha kecil
dapat meningkatkan kualitas tenaga
kerja, mempertahankan standar layanan,
dan mendukung pertumbuhan yang
berkelanjutan dalam industri kuliner,
khususnya di sektor kopi lokal.

METODE PENELITIAN

Manajemen
Manajemen berasal dari istilah
bahasa Inggris "management” yang

berakar dari kata kerja "to manage,"
secara umum berarti mengelola. Dalam
konteks yang lebih spesifik, manajemen
merujuk pada pemimpin dan
kepemimpinan, yaitu individu-individu
yang terlibat dalam aktivitas memimpin.
Oleh karena itu, manajer dapat diartikan
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sebagai orang yang memimpin atau
sebagai  pemimpin  itu  sendiri.
Manajemen mencakup  serangkaian
langkah terintegrasi untuk
mengembangkan organisasi  sebagai
suatu sistem yang bersifat sosial
ekonomi. Definisi ini  menunjukkan
bahwa seorang manajer akan mencapai
tujuan dengan melaksanakan berbagai
tugas yang diperlukan, tanpa harus
melaksanakan semua tugas tersebut

secara langsung (Fatimah &
Nuryaningsih, 2018).
Manajemen  dapat  dipahami

sebagai suatu proses yang terstruktur
dalam mengatur dan menyatukan
berbagai aktivitas guna mencapai tujuan
organisasi dengan cara yang efektif dan

efisien. Proses ini mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
pengarahan, dan pengendalian yang
dilaksanakan oleh manajer sebagai
pemimpin. Dalam  konteks ilmu,
manajemen dapat dipelajari untuk
mengatasi  berbagai  permasalahan,
sedangkan  dalam  konteks  seni,

manajemen memerlukan keterampilan
untuk mempengaruhi dan memotivasi
individu. Esensi dari manajemen terletak
pada pengelolaan sumzber daya,
khususnya sumber daya manusia, untuk
meraih tujuan yang diinginkan.

Manajemen Sumber Daya Manusia
Manajemen Sumber Daya
Manusia mencakup dua aspek utama,
yaitu manajemen itu sendiri dan sumber
daya manusia. Istilah manajemen sering
kali dipahami sebagai tindakan untuk

mengelola, yang mencakup
perencanaan, pengorganisasian,
penempatan, kepemimpinan, dan
pengendalian guna mencapai tujuan

perusahaan, baik secara kolektif maupun
melalui kontribusi individu. Sumber
daya manusia merujuk pada setiap
individu, kelompok, serta semua pihak
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yang berhubungan dengan perusahaan
(Ganyang, 2018).

Lebih lanjut, manajemen sumber
daya manusia mencakup perencanaan,
pengorganisasian,  pengarahan, dan
pengawasan terhadap berbagai kegiatan,
termasuk pengadaan, pengembangan,
pemberian ~ kompensasi,  integrasi,
pemeliharaan, dan pelepasan sumber
daya manusia, dengan tujuan untuk
mencapai berbagai sasaran individu,
organisasi, dan masyarakat. Definisi
manajemen sumber daya manusia
mencakup proses perekrutan, seleksi,
pengembangan, pemeliharaan, serta
penggunaan sumber daya secara efektif
dan efisien, dengan tujuan untuk
mencapai  sasaran  organisasi  dan
masyarakat secara terpadu (Ummabh,
2019).

Manajemen Sumber Daya
Manusia dapat dipahami sebagai suatu
proses yang melibatkan pemanfaatan
dan  pengelolaan  individu  serta
kelompok dalam suatu organisasi
dengan tujuan untuk mencapai visi dan
misi perusahaan. Proses ini mencakup
berbagai fungsi, termasuk perencanaan,
rekrutmen, pengembangan, dan evaluasi
Kinerja, serta pengadaan, pemberian
imbalan, dan pemeliharaan sumber daya
manusia. Sasaran utama dari manajemen
sumber daya manusia adalah untuk

mencapai  tujuan  organisasi  dan
masyarakat secara efektif dan efisien
melalui  pengelolaan sumber daya
manusia yang terintegrasi.
Rekrutmen

Rekrutmen  dapat  dipahami

sebagai suatu bentuk komunikasi yang
bersifat timbal balik. Para calon
karyawan mengharapkan informasi yang
jelas dan tepat mengenai pengalaman
bekerja di suatu organisasi, sementara
organisasi  itu  sendiri  berusaha
mendapatkan informasi yang relevan
tentang calon karyawan yang mungkin
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akan bergabung di masa depan (Jaya
Press, 2022). Proses rekrutmen
karyawan merupakan elemen Kkrusial
dalam pengelolaan sumber daya manusia
serta dalam mendukung pertumbuhan
dan perkembangan perusahaan (Dr.
Muhammad Ramdhan, S.Pd., 2023).

Lebih dari 60% usaha kecil di
negara-negara berkembang bergantung
pada proses rekrutmen informal yang
didasarkan pada jaringan sosial dan
hubungan pribadi. Fenomena ini juga
terlihat di Kabupaten Garut, di mana
sejumlah usaha kecil, termasuk kedai
kopi, memanfaatkan rekrutmen informal
sebagai strategi untuk menekan biaya
dan waktu (Williams, 2007).

Proses rekrutmen adalah aspek
krusial dalam manajemen sumber daya
manusia yang melibatkan interaksi dua

arah antara calon pegawai dan
organisasi. Meskipun terdapat
perdebatan  mengenai  penggunaan

metode rekrutmen formal dan informal,
masing-masing pendekatan memiliki
keunggulan  tersendiri.  Rekrutmen
informal, meskipun tidak mengikuti
prosedur yang terstruktur, sering kali
menghasilkan hasil seleksi yang lebih

memuaskan untuk posisi-posisi
profesional. Oleh karena itu, penting
bagi organisasi untuk
mempertimbangkan berbagai metode
rekrutmen  yang  sesuai  dengan

kebutuhan dan tujuan mereka.

ATLAS.ti

ATLAS.ti merupakan perangkat
lunak yang menyediakan berbagai alat
untuk menangani tugas-tugas yang
berkaitan dengan pendekatan sistematis
terhadap data tidak terstruktur, yang
tidak dapat dianalisis hanya dengan
metode statistik formal. Perangkat lunak
ini berfungsi sebagai "wadah" yang
menyimpan semua data, kode, memo,
dan temuan dari proyek penelitian dalam
satu lingkungan. Pengumpulan
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informasi ini akan membantu peneliti
dalam mengelola, mengekstrak,
membandingkan, dan menjelajahi data
dalam teks untuk analisis lebih lanjut.
(Susilowati et al., 2020).

Walaupun ATLAS.ti mendukung
banyak aktivitas yang terlibat dalam
analisis dan interpretasi data kualitatif,
seperti pemilihan, penandaan data dan
pembuatan anotasi, tujuannya bukan
untuk mengotomatiskan seluruh proses
analisis. Interpretasi utama tetap berada
di tangan peneliti, yang bertanggung
jawab untuk menentukan kualitas hasil
analisis. ATLAS.ti dirancang sebagai
meja  kerja  profesional  dengan
menawarkan berbagai pilihan alat yang
efektif untuk menyelesaikan berbagai
masalah dan tugas penelitian (Warsono
etal., 2022).

METODE PENELITIAN
Lokasi dan Waktu Penelitian

Warcof Cawene, yang terletak di
Jalan Patriot No. 22/43, Sukagalih,
Kecamatan Tarogong Kidul, Kabupaten
Garut, dipilih sebagai lokasi penelitian
karena relevansinya dengan penggunaan
inovasi dan teknologi dalam industri

kuliner yang menerapkan sistem
rekrutmen informal. Dan Café Pipir
Bumi vyang terletak di JI. Raya

Bayongbong — Garut No0.26 Muara
Sanding Kabupaten Garut, Jawa Barat,
Indonesia. Penelitian ini dilaksanakan
pada bulan Desember 2024. Pemilihan
kedua kedai kopi ini didasarkan pada
pertimbangan bahwa Warcof Cawene
dan Café Pipir Bumi merupakan tempat
yang menonjol dalam penyajian produk
kopi dan mewakili dua model
pengelolaan berbeda dalam konteks
rekrutmen informal.

Jenis Penelitian dan Sumber Data
Pendekatan penelitian kualitatif

digunakan untuk mengeksplorasi dan

memahami makna yang diberikan oleh
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individu atau kelompok terhadap isu
sosial atau  kemanusiaan.  Proses
penelitian ini melibatkan pertanyaan
yang muncul dan prosedur yang
berkembang, dengan pengumpulan data
yang biasanya dilakukan di lingkungan
partisipan (Judijanto & Wibowo, 2024).
Data  kualitatif  yang  diperoleh
merupakan data internal dari Warcof
Cawene dan Café Pipir Bumi, mencakup
seluruh aktivitas bisnis. Data primer
menjadi sumber utama dalam penelitian
ini, yang diperolen melalui wawancara
dengan pemilik serta observasi langsung
di kedua kedai tersebut.

Teknik Pengumpulan Data

Pengumpulan data dalam
penelitian kualitatif melibatkan teknik
seperti wawancara mendalam, diskusi
kelompok, dan observasi. Peneliti perlu
membangun hubungan yang baik dengan
partisipan untuk memperoleh data yang
kaya dan mendalam (Judijanto &
Wibowo, 2024).

Teknik Analisis Data

Analisis data  dilaksanakan
dengan memanfaatkan perangkat lunak
Atlas.ti, yang mendukung berbagai
aktivitas dalam analisis dan interpretasi
data kualitatif, termasuk pemilihan,

penandaan data, serta pembuatan
anotasi. Tujuan dari  penggunaan
perangkat ini bukanlah  untuk

mengotomatiskan keseluruhan proses
analisis. Penafsiran utama tetap menjadi
tanggung jawab peneliti, yang memiliki
kewenangan untuk menilai kualitas hasil
analisis. ATLAS.ti dirancang sebagai
platform  kerja  profesional yang
menyediakan beragam alat efektif untuk
menyelesaikan berbagai tantangan dan
tugas penelitian (Warsono et al., 2022).
Langkah-langkah ~ yang  dilakukan
meliputi pembuatan proyek, pengkodean
data, analisis jarigan dan visualisasi data
(Susilowati et al., 2020).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan hasil wawancara dan
observasi langsung dengan pemilik serta
karyawan dari Warcof Cawene dan Café
Pipir Bumi disertai dengan diskusi
mengenai sistem rekrutmen informal
yang dijalankan oleh Warcof Cawene
dan Café Pipir Bumi.

Warcof Cawene dan Pipir Bumi
Coffee and Food merupakan perusahaan
yang bergerak di bidang kuliner yang
terfokus pada penjualan kopi. Warcof
Cawene merupakan usaha hasil dari
inovasi Cawene yang merupakan
perusahaan produksi kopi yang berdiri
sejak tahun 2015. Sedangkan Pipir Bumi
Coffee and Food berdiri sejak tahun
2021 dan pada tahun 2023 Pipir Bumi
Coffee and Food berinovasi
mengembangkan bisnisnya dan beralih
ke tempat yang lebih luas. Pada
prosesnya Warcof Cawene dan Pipir
Bumi Coffee and Food membutuhkan
karyawan yang direkrut secara informal.
Tabel 1. Proses Rekrutmen Informal

Warcof Cawene dan Pipir Bumi
Coffee and Food
Proses Rekrutmen

Pipir Bumi
Item Warcof Coffee and
Cawene
Food
Analisis  Warcof Setelah bisnis
jabatan  Cawene berjalan
dalam selama 2
memulai tahun  Pipir
bisnisnya, = Bumi Coffee
merencana  and Food
kan mengalami
pembagian  lonjakan
posisi kerja perkembanga
atau jabatan n bisnis yang
yang akan lebih baik dan
dikelolanya sedang
Owner mengalami
berencana  kendala dan
merekrut 1 memutuskan
orang untuk
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Proses Rekrutmen

Pipir Bumi
Item (\é\g\i\:ggz Coffee and
Food
karyawan merekrut 1
untuk orang
bagian karyawan
kitchen, dengan posisi
sedangkan  jabatan
dalam sebagai
pembuatan  barista
kopi sekaligus
dikerjakan  mengurus
langsung kitchen.
oleh owner.
Setelah
beberapa
bulan bisnis
berkemban
g, owner
memiliki
pekerjaan
lain dan
memutuska
n untuk
menambah
karyawan
untuk
menggantik
an
posisinya
sebagai
barista.
Uraian Kitchen Uraian
pekerjaa atau bagian pekerjaan
n dapur yang
berkerja dibutuhkan
dan yaitu barista
bertanggun  sekaligus
g jawab kitchen yang
mengelola  bertugas dan
langsung bertanggung
pembuatan  jawab dalam
makanan pembuatan
dan kopi serta
mengurus  pembuatan
perlengkap  makanan,
an serta sistem
membuat penyajian
daftar disajikan
bahan- langsung oleh

1893

Proses Rekrutmen

ltem

Warcof
Cawene

Pipir Bumi
Coffee and
Food

bahan apa
yang
dibutuhkan.
Serta dalam
penyajian
langsung
kepada
konsumen
merupakan
tanggung
jawab
seorang
kitchen.
Barista atau
pembuat
kopi
bekerja dan
bertanggun
g jawab
dalam
proses
pembuatan
kopi,
pembuatan
kopi
disesuaikan
dengan
takaran
yang sudah
tersedia dan
menjadi
resep
rahasia
perusahaan,
selain kopi
ada
beberapa
menu non-
kopi yang
dapat
disajikan
oleh
barista,
penyajian
kepada
konsumen
dilakukan

karyawan jika
makanan dan
minuman
atau
sudah
Pada
pekerjaan ini
bersifat
fleksibel
karena
seringkali
berbagi tugas
dengan owner
yang  turun
langsung
membantu.

kopi
siap.
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Proses Rekrutmen

Pipir Bumi
Item (\é\g\i\:ggz Coffee and
Food
langsung
oleh barista
jika
pesanan
sudah siap
disajikan.
Anggara Owner Owner Pipir
n biaya Warcof Bumi Coffee
rekrutm  Cawene and Food
en mengundan mengundang
g langsung langsung
calon calon
karyawann  karyawannya
ya ke ke Pipir Bumi
Warcof Coffee and
Cawene Food untuk
untuk melakukan
melakukan  wawancara
wawancara dengan gaya
dengan obrolan
gaya santali,
obrolan sehingga
santai, biaya
sehingga transfortasi
biaya dibebankan
transfortasi  langsung
dibebankan kepada calon
langsung karyawan.
kepada
calon
karyawan.
Sumber  Calon Calon
rekrutm  karyawan karyawan
en yang yang direkrut
direkrut oleh Pipir
oleh Bumi Coffee
Warcof and Food
Cawene merupakan
merupakan teman  dari
teman owner.
dekat
owner, dan
rekan kerja
owner pada
pekerjaan
sebelumnya
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Proses Rekrutmen

Pipir Bumi
Item (\é\fxggz Coffee and
Food
Komun Ko Kom
ikasi munikasi unikasi yang
rekrutm  yang diterapkan
en diterapkan  Warcof
(wawan  Warcof Cawene
cara dan Cawene berupa
keputus  berupa komunikasi
an akhir) komunikasi santai karena
santai pada
karena pada dasarnya
dasarnya owner  dan
owner dan calon
calon karyawan
karyawan merupakan
merupakan teman dekat,
teman sehingga
dekat, informasi
sehingga dapat
informasi disampaikan
dapat secara
disampaika maksimal dan
n  secara mudah
maksimal dipahami
dan mudah oleh  kedua
dipahami belah pihak,
oleh kedua sampai pada
belah keputusan
pihak, akhir dalam
sampai penerimaann
pada ya
keputusan  disampaikan
akhir dalam langsung
penerimaan kepada calon
nya karyawan.
disampaika
n langsung
kepada
calon
karyawan.
Berdasarkan tabel proses

rekrutmen informal di atas, disebutkan
ada beberapa tahapann vyang perlu
dilakukan saat program rekrutmen
karyawan yaitu menganalisis dan
menentukan posisi jabatan yang perlu
diisi, memperjelas uraian pekerjaan dan
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spesifikasi jabatan, menetapkan
anggaran  biaya, = mengidentifikasi
sumber calon karyawan, dan terakhir
memilih cara komunikasi yang tepat
dalam memberikan keputusan akhir
kepada calon karyawan. Kedua kedai
kopi tersebut memanfaatkan jaringan
sosial dan relasi pribadi dalam proses
perekrutan. Namun, Warcof Cawene
lebih fokus pada kompetensi dan
pengalaman kerja, sedangkan Pipir Bumi
Coffee and Food lebih mengedepankan
kepercayaan tanpa melakukan analisis
mendalam terhadap pengalaman kerja.
Perbedaan pendekatan ini berimplikasi
pada variasi kualitas kinerja karyawan di
masing-masing kedai kopi (Ganyang,
2018). Dalam kegiatan perekrutan
karyawan dengan menggunakan sistem
rekrutmen informal tersebut terdapat
persamaan dalam prosesnya, Vyaitu
Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee
and Food menarik  karyawan
berdasarkan hubungan pertemanan dan
kepercayaan, tidak memerlukan CV atau
dokumen formal, serta prosesnya
dilakukan ~ melalui  diskusi  dan
wawancara untuk melihat kesanggupan
dan penjelasan mengenai pekerjaan yang
akan dilakukan dengan tetap
memperhatikan kriteria yang dibutuhkan
Warcof Cawene dan Café Pipir Bumi.
Warcof Cawene tetap memiliki kriteria
khusus yang mengutamakan kompetensi
dan bakat, serta mempertimbangan
pengalaman kerja sebelumnya dan
melakukan evaluasi selama magang.

“kriteria untuk memilihnya ya
tadi yang sudah saya sebutkan ya anak-
anaknya harus  kompeten harus
walaupun terikat secara emosional itu
tetap harus ada kompeten terus harus
ada harus ada bakatnya gitu dalam
khususnya menyeduh kopi atau dalam
memasak gitu..”

Dalam operasional bisnis Warcof
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Cawene dan Pipir Bumi Coffee and Food
sama-sama tidak memiliki SOP secara
tertulis, SOP tersebut sewaktu-waktu
dapat berubah sesuai perkembangan
bisnisnya dan disetujui kedua belah
pihak. Fasilitas seperti kamar tidur sama-
sama disediakan oleh Warcof Cawene
dan Pipir Bumi Coffee and Food untuk
karyawannya, namun dalam sistem
penggajian Warcof Cawene lebih besar
dari Pipir Bumi Coffee and Food yaitu
sebesar Rp. 1.500.000, sedangkan Pipir
Bumi Coffee and Food memberikan gaji

untuk  karyawannya sebesar Rp.
1.000.000 tetapi Pipir Bumi Coffee and
Food memberikan makan untuk

karyawannya dalam setiap harinya.

Setelah tiga bulan berjalan, Pipir
Bumi Coffee and Food melakukan
pemberhentian kerja karyawan karena
beberapa faktor, seperti kesalahan yang
dilakukan oleh karyawan yang terlalu
merasa dekat sehingga melewati
batasan-batasan yang semula terjaga dan
Pipir Bumi Coffee and Food mendapat
banyak kritik dan saran dari para
pelanggan yang merasakan
ketidaknyamanan serta ketidakpuasan
dalam pelayanan yang diberikan.

“"Hanya saja bulan ke-3 sampai
bulan ke-5, kami merasa ada yang
kurang cocok, karena memang tidak
dipersiapkan dari awal, jadi kurang
profesional dalam bekerja, karena tidak
menerapkan standar-standar pegawai
dari awal rekrutmen..”

Namun setelah melakukan
observasi dan perbandingan antara
Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee
and Food, terdapat beberapa hal yang
memicu faktor-faktor tersebut muncul
dalam proses bisnis Pipir Bumi Coffee
and Food, seperti perbedaan dalam gaya
kepemimpinan yang diberikan owner
kepada karyawannya. Gaya
kepemimpinan yang diberikan Warcof



2025. COSTING: Journal of Economic, Business and Accounting 8(5):1886-1903

Cawene lebih terbuka dan fleksibel dan
sering melakukan evaluasi setelah jam
pekerjaan selesai, sehingga komunikasi
yang terjalin sangat erat dan dapat
memudahkan dalam proses bisnisnya,
dan  lebih  memanfaatkan  dalam
pemberian fasilitas seperti kamar tidur
untuk  mengetahui  perkembangan
karyawan dan menjaga hubungan
emosional yang kuat serta adaptasi
karyawan lebih cepat, konflik lebih
mudah diselesaikan dan beberapa
peraturan atau SOP dapat berubah
sewaktu-waktu  disesuaikan  dengan
kebutuhan dan perkembangan bisnis,
sedangkan Pipir Bumi Coffee and Food
memiliki gaya kepemimpinan yang lebih
tertutup tidak terlalu mengutamakan
komunikasi dengan karyawannya, dan
evaluasi dilakukan hanya sesekali jika
terjadi perubahan dan perkembangan
bisnisnya, serta tidak terlalu
memanfaatkan fasilitas yang diberikan
untuk saling  berkomunikasi  dan
melakukan pengamatan dalam
perkembangan karyawannya.

Faktor lain seperti pengalaman dan
kemampuan karyawan menjadi pembeda
antara Warcof Cawene dan Pipir Bumi
Coffee and Food, karyawan Warcof
Cawene lebih berpengalaman karena
sebelumnya pernah bekerja di beberapa
kedai yang dapat dijadikan pengalaman
dan pelajaran dalam pekerjaan saat ini
dan bisa lebih profesional, sedangkan
Pipir Bumi Coffee and Food memiliki
karyawan yang belum berpengalaman
dalam pekerjaan seperti ini, tetapi
memiliki pengetahuan mengenai dunia

kopi dan sertifikasi barista yang
membuat  owner  yakin dalam
memberikan ~ pekerjaannya,  tetapi

nyatanya hal tersebut tidak menjamin
dalam keseriusan pekerjaannya.

“pengalaman yang paling
berkesan selama bekerja ini berarti udah
berapa tahun ya berarti hampir 4 tahun
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sebenarnya kalau misalkan disatuin
kerjaan saya sebelumnya sama yang
sekarang kalau disini 3 tahun”

Sampai saat dilakukannya
penelitian ini, diketahui bahwa faktor-
faktor tersebut tidak disebabkan karena
sepenuhnya kesalahan dari sistem
rekrutmen informal, karena nyatanya
dalam proses rekrutmen yang sama
tetapi dapat menghasilkan budaya yang
berbeda. Warcof Cawene yang tetap
menjaga  profesionalitas  meskipun
berbasis  pertemanan,  memberikan
fasilitas dan bonus untuk memotivasi
karyawannya dan di sisi lain Pipir Bumi
Coffee and Food tidak terlalu melakukan
komunikasi yang terbuka, menjadikan
Warcof Cawene lebih unggul dalam
keberhasilan rekrutmen informalnya.
Tabel 2. Dampak Sistem Rekrutmen
Informal Warcof Cawene dan Pipir

Bumi Coffee and Food
Dampak Sistem Rekrutmen Informal

Item Warcof Plcl?;feB:;Tr: d Refe_rens
Cawene i
Food
Kecepat  Proses Proses Rekrutme
an rekrutmen  rekrutmen n
rekrutm  lebih cepat cepat karena informal
en karena adanya sering
mengandal  kebutuhan kali
kan yang diterapka
jaringan mendesak n dalam
sosial sehingga usaha
pertemana  kurang kecil
n yang memperhati  karena
memudah  kan prosesnya
kan owner pengalaman yang
dalam kerja calon lebih
menentuka karyawanny cepat dan
n calon a. biaya
karyawann yang
ya. lebih
rendah
(Williams
, 2007).
Biaya Warcof Memilih Rekrutme
lebih Cawene calon n
ringan tidak karyawan informal
melakukan dari menguran
penyebara  rekomendas gi biaya
n i jaringan Kkarena
informasi pertemanan, tidak
dan proses tidak memerlu
rekrutmen  melakukan kan
dilakukan  penyebaran  dokumen
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Dampak Sistem Rekrutmen Informal Dampak Sistem Rekrutmen Informal
Item Warcof PI(E)(I);fE:gTr: d Refgrens Iterm Warcof Pgé;fg:;l d Refe_rens
Cawene i Cawene i
Food Food
dengan informasi lamaran lingkunga  karyawan,
fleksibel, dan  tidak formal n kerja sehingga
dan tidak memerluka  (Ganyang yang baik.  lingkungan
memerluk  n dokumen , 2018). kerja yang
an lamaran, baik  sulit
dokumen sehingga tercipta.
lamaran, biaya Standari  Warcof Owner Standaris
sehingga rekrutmen sasi Cawene diyakinkan  asi dalam
biaya rendah dari awal dengan rekrutme
rekrutmen  tetapi sudah kepemilikan n
lebih kurang memilih sertifikat informal
rendah. memperhati kandidat barista yang  dapat
kan kualitas calon dimiliki membant
karyawan. karyawan  calon u
Kualitas Pengalama Kurangnya  Kualitas yang karyawan, memastik
karyawa n pengalaman  karyawan kemampua tetapi hal an bahwa
n karyawan  karyawan yang n dan tersebut karyawan
dalam membuat direkrut pengalama tidak bisa yang
pekerjaan  owner secara nnya menjadi direkrut
sudah merasa informal sudah profesionali  memenuh
diketahui kurang sering terlihat tas i kriteria
oleh owner percaya kali termasuk karyawan yang
yang akan bergantun standar dan diperluka
cocok kualitas dari g  pada yang pengalaman n,
dengan karyawan pengalam ditentukan  yang meskipun
tujuan tersebut, an kerja owner mempengar  prosesnya
bisnisnya,  sehingga dan dalam uhi tidak
serta kinerja kompeten memilih kinerjanya.  seformal
kemampua kurang si  yang calon Kurangnya  rekrutme
n tersebut optimal dimiliki karyawan, standarisasi n
terus serta (Ummah, seperti menyebabk  konvensi
dilatih dan pelatihan 2019) kompetens an onal
dikemban  yang jarang i dan karyawan (Ganyang
gkan, dilakukan pengalama  yang ,2018).
sehingga memperbur n  kerja. direkrut
lebih uk keadaan. Dalam tidak
profesiona prosesnya  memenuhi
I owner kriteria.
Lingkun Penciptaan Kurangnya  Komunik akan
gan suasana penciptaan asi yang membentu
kerja kerja yang suasana terbuka k
akrab yang akrab antara karyawan
sudah antara pemilik sesuai
terjalin owner dan kualifikasi
secarakuat dengan karyawan yang
antara karyawan dapat dibutuhka
owner membuat mencipta n, dengan
dengan komunikasi  kan melakukan
karyawan, terjalin lingkunga pelatihan
sehingga kurang n Kkerja dan
karyawan  terbuka. yang evaluasi
merasa Karyawan lebih secara
lebih kurang bisa harmonis berkala
nyaman merasakan (Ummah, Turnove Karyawan  Karyawan Rekrutme
dan kenyamana  2019). r memiliki kurang n
terbuka n dan keterikata ~ memiliki informal
dengan timbulnya n dengan Kketerikatan  dapat
owner kecanggung Warcof dengan menguran
sehingga an  antara Cawene owner gi tingkat
tercipta owner dan karena ataupun turnover
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Dampak Sistem Rekrutmen Informal

Item Warcof PIC?(I);fE: eTnld Refgrens
Cawene i
Food
lingkunga  sebaliknya jika
n kerja karena karyawan
yang ketidaknya  merasa
nyaman manan cocok
dan dalam dengan
komunikas lingkungan  budaya
i yang Kerja, perusahaa
terbuka sehingga n dan
sehingga risiko memiliki
tingkat turnover hubungan
turnover lebih tinggi.  yang baik
rendah. dengan
pemilik
(Williams
, 2007).
Kualitas  Sebagai Owner Pipir  Kualitas
rekan owner Bumi rekan
kerja sekaligus Coffee and kerja
rekan Food yang baik
kerja, sekaligus dapat
Warcof rekan kerja meningka
Cawene dapat tkan
lebih bisa  melihat produktiv
menilai karyawan itas dan
kualitas dalam setiap  kepuasan
rekan tindakan kerja,
kerjanya dan terutama
karena aktivitasnya jika
sudah ,  kualitas  karyawan
memiliki rekan kerja yang
kedekatan  kurang direkrut
yang optimal memiliki
menjadi karena kompeten
kelebihan karyawan si  yang
serta kurang sesuai
menjadi berpengala  dengan
bahan man, kebutuha
evaluasi, sehingga n
terlebih owner bisa perusahaa
karyawan menentukan  n
memiliki apakah (Ummah,
pengalama  karyawan 2019).
n kerja tersebut
sebelumny  layak
a. Sesama diteruskan
rekan kerja  pekerjaanny
selalu a atau
bekerja melakukan
sama pemberhent
dalam ian kerja.
meningkat
kan
kinerjanya
untuk
mencapai
tujuan
Warcof
Cawene.
Tabel di atas menggambarkan

dampak dari sistem rekrutmen informal
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yang menyajikan perbandingan antara
Warcof Cawene dan Pipir Bumi Coffee
and Food dalam tujuh aspek utama:
kecepatan rekrutmen, biaya, kualitas
karyawan, lingkungan kerja,
standarisasi, turnover, dan kualitas rekan
kerja. Pertama, dalam aspek kecepatan
rekrutmen, kedua kedai kopi
memanfaatkan jaringan sosial dan relasi
pribadi, yang mempercepat proses
rekrutmen. Namun, Warcof Cawene
lebih menekankan pada pengalaman
kerja calon karyawan, sedangkan Pipir
Bumi Coffee and Food cenderung
mengabaikan faktor ini, yang berdampak
negatif pada kualitas kinerja karyawan
(Williams, 2007). Kedua, dari perspektif
biaya, rekrutmen informal dapat
menekan biaya karena tidak memerlukan
dokumen lamaran formal. Warcof
Cawene memanfaatkan kesempatan ini
dengan tetap menjaga standar kualitas,
sementara Pipir Bumi Coffee and Food
mengorbankan kualitas karyawan demi
penghematan biaya (Ganyang, 2018).
Ketiga, dalam hal kualitas karyawan,
Warcof Cawene berhasil merekrut
individu yang lebih profesional dengan
mempertimbangkan pengalaman kerja
sebelumnya. Sebaliknya, Pipir Bumi
Coffee and Food menghadapi tantangan
dalam Kkinerja akibat karyawan yang
kurang berpengalaman (Ummah, 2019).

Keempat, terkait dengan
lingkungan kerja, Warcof Cawene
menciptakan  suasana kerja  yang
harmonis melalui komunikasi yang
terbuka antara pemilik dan karyawan. Di
sisi lain, Pipir Bumi Coffee and Food

mengalami  ketidaknyamanan dalam
lingkungan kerja akibat kurangnya
komunikasi yang efektif (Ummah,

2019). Kelima, dalam hal standarisasi,
Warcof Cawene menerapkan Kkriteria
tertentu dalam proses rekrutmen, seperti
kompetensi dalam menyeduh kopi dan
pengalaman kerja sebelumnya, sehingga
karyawan yang direkrut memenuhi
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kriteria yang diharapkan. Sebaliknya,
Pipir Bumi Coffee and Food kurang
memperhatikan aspek standarisasi, yang
mengakibatkan karyawan yang direkrut
tidak memenuhi standar kualitas yang
diinginkan (Ganyang, 2018). Keenam,
mengenai tingkat turnover, Warcof
Cawene menunjukkan angka turnover
yang rendah, yang disebabkan oleh

kenyamanan karyawan dalam
lingkungan  kerja  serta  adanya
komunikasi yang transparan antara

pemilik dan karyawan. Di sisi lain, Pipir
Bumi Coffee and Food mengalami
tingkat turnover yang lebih tinggi akibat
kurangnya komunikasi dan
ketidaknyamanan di tempat kerja
(Williams, 2007). Ketujuh, dalam aspek
kualitas rekan kerja, Warcof Cawene
berhasil menarik karyawan yang
berkualitas dan berpengalaman,
sehingga menciptakan suasana tim yang
positif. Sementara itu, Pipir Bumi Coffee
and Food menghadapi tantangan dalam
hal kualitas rekan kerja karena karyawan
yang direkrut  kurang = memiliki
pengalaman, yang berdampak negatif
pada kinerja tim secara keseluruhan
(Ummah, 2019).

Secara keseluruhan, analisis ini
menunjukkan  bahwa  keberhasilan
rekrutmen informal sangat dipengaruhi
olen  berbagai  faktor, termasuk
kecepatan, biaya, kualitas karyawan,
lingkungan kerja, standarisasi, turnover,
dan kualitas rekan kerja. Warcof Cawene
berhasil memanfaatkan sistem
rekrutmen informal dengan efektif
melalui penerapan standar yang jelas,
komunikasi yang terbuka, dan seleksi
karyawan yang berkualitas, sedangkan
Pipir Bumi Coffee and Food menghadapi
kesulitan akibat kurangnya perhatian
terhadap faktor-faktor tersebut.
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Gambar 2. Koding Sistem
Rekrutmen Informal Pipir Bumi
Coffee and Food

Berdasarkan  analisis  sistem
rekrutmen informal di Pipir Bumi Coffee
and Food, hasil pengkodean dari analisis
data yang dilakukan dengan ATLAS.ti
menunjukkan identifikasi tema-tema
seperti "ketidakjelasan SOP",
"kurangnya pengalaman Kkerja", dan
"komunikasi yang tidak memadai"
sebagai  faktor-faktor utama yang
memengaruhi Kkinerja karyawan di Pipir
Bumi Coffee and Food. Visualisasi ini
memberikan pemahaman yang lebih
baik mengenai alasan di balik
kecenderungan karyawan di Pipir Bumi
Coffee and Food untuk kurang
profesional jika dibandingkan dengan
Warcof Cawene (Warsono et al., 2022).
Dapat disimpulkan bahwa proses
rekrutmen karyawan di Pipir Bumi
Coffee and Food dilakukan secara
mendesak  tanpa  menyebarluaskan
informasi lowongan pekerjaan melalui
media sosial. Kriteria yang ditetapkan
mencakup kemampuan dalam
mengoperasikan peralatan pembuatan
kopi, keterampilan dalam  proses
pembuatan kopi, serta pengetahuan dasar
tentang kopi untuk posisi barista. Selain
itu, karyawan diharapkan memiliki
kemampuan komunikasi yang baik
dengan pelanggan dan mematuhi aturan
yang telah ditetapkan, termasuk tidak
mengubah resep produk yang ada dan
menjaga kebersihan area operasional
bar. Namun, dalam praktiknya, pemilik
tidak memiliki pemahaman yang jelas
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mengenai latar belakang calon karyawan
dan mengabaikan standar tertentu seperti
dokumen lamaran dan CV, vyang
berdampak negatif pada kinerja bisnis.
Pada bulan ketiga, pemilik memutuskan
untuk memberhentikan karyawan karena
mengalami penurunan signifikan dalam
omset. Pemilik menyadari bahwa
kesalahan dalam proses rekrutmen awal
disebabkan oleh tidak diterapkannya
standar kepegawaian dan SOP yang
tidak tertulis, sehingga karyawan merasa
tidak  melakukan kesalahan  atau
melanggar aturan yang tidak jelas.

Gambar 3. Koding Sistem
Rekrutmen Informal Warcof Cawene

Berdasarkan  analisis  sistem
rekrutmen informal Warcof Cawene
memperlihatkan  hasil koding dari

analisis data yang dilakukan dengan
ATLAS: ti. Proses koding ini
mengidentifikasi  tema-tema  kunci
seperti "komunikasi yang transparan”,
"evaluasi berkala", dan "pengalaman
kerja" sebagai elemen penting yang
berkontribusi  terhadap keberhasilan
rekrutmen informal di Warcof Cawene.
Visualisasi ini memberikan pemahaman
yang lebih baik mengenai alasan di balik
kemampuan Warcof Cawene untuk
mempertahankan tingkat
profesionalisme meskipun menerapkan
sistem rekrutmen informal (Afriansyah,
2016). Dapat disimpulkan bahwa proses
rekrutmen karyawan di Warcof Cawene
dilakukan dengan mempertimbangkan
bakat calon karyawan sebelum bisnis
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dimulai. Kriteria yang dipertimbangkan

meliputi kesesuaian karakter calon
karyawan dengan pemilik, seperti
kejujuran, loyalitas, serta hubungan
emosional  yang  telah  terjalin
sebelumnya.  Selain  itu, tingkat
kompetensi dan kemampuan dalam

menyeduh kopi serta memasak juga
menjadi faktor penting. Adaptasi yang
cepat antara karyawan dan lingkungan
kerja Dberkontribusi pada kelancaran
tujuan bisnis, di mana komunikasi
berlangsung tanpa kecanggungan namun
tetap menjaga profesionalisme,
didukung oleh pengalaman kerja
karyawan yang relevan. Pemilik Warcof
Cawene mengakui bahwa dalam
persiapan rekrutmen, mereka tidak
mengalokasikan banyak waktu atau
biaya. Meskipun demikian, Warcof
Cawene menyadari bahwa rekrutmen
formal mungkin diperlukan seiring
dengan perkembangan bisnis yang lebih
besar, namun saat ini mereka tetap
memilih untuk melakukan rekrutmen
secara informal sesuai kebutuhan.

Untuk rencana pengembangan
bisnis dan rekrutmen karyawan di masa
mendatang, Warcof Cawene dan Pipir
Bumi Coffee and Food berencana untuk
tetap melanjutkan rekrutmen informal
dengan  mempertimbangkan  calon
karyawan yang pernah magang atau dari
jaringan teman yang memenuhi Kriteria.
Mereka juga akan menetapkan aturan
yang jelas dalam proses bisnis dan
belajar dari kesalahan yang telah terjadi,
dengan mempertimbangkan keputusan
dan ketentuan khusus sesuai dengan
standar  kepegawaian yang lebih
mendalam untuk rekrutmen di masa
depan, guna menghindari masalah
serupa.

Studi  literatur  menunjukkan
bahwa rekrutmen informal sering kali
dipilih oleh usaha kecil karena biaya
yang lebih rendah dan proses yang lebih
cepat. Namun, penelitian yang dilakukan
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oleh (Williams, 2007) mengindikasikan
bahwa rekrutmen informal dapat
berpotensi menimbulkan
ketidakcocokan antara karyawan dan
kebutuhan bisnis jika tidak dikelola
dengan baik. Temuan ini menyoroti
bahwa meskipun rekrutmen informal
memberikan keuntungan dalam hal
efisiensi, terdapat risiko yang harus
diperhatikan, terutama dalam konteks
usaha kecil yang sangat bergantung pada
kualitas tenaga kerja. Williams juga
menekankan pentingnya adanya
komunikasi yang terbuka dan evaluasi
secara berkala untuk memastikan
keberhasilan  rekrutmen  informal,
sehingga  pemilik  usaha  dapat
mengidentifikasi dan mengatasi masalah
yang mungkin timbul dalam proses
perekrutan.

Implikasi  praktis dari  hasil
penelitian ini sangat penting bagi
pemilik usaha kecil, khususnya di sektor
kuliner. Disarankan agar pemilik usaha
mempertimbangkan untuk
menggabungkan rekrutmen informal
dengan beberapa elemen dari rekrutmen
formal, seperti wawancara Yyang
terstruktur dan pengujian keterampilan.
Dengan pendekatan ini, pemilik usaha
dapat memastikan bahwa karyawan yang
direkrut tidak hanya cepat dan murah,
tetapi juga memenuhi standar yang
diperlukan untuk mendukung
keberhasilan bisnis (Ganyang, 2018).
Strategi ini dapat membantu mengurangi
risiko ketidakcocokan antara karyawan
dan kebutuhan bisnis, serta
meningkatkan kualitas layanan yang
diberikan kepada pelanggan.

Penelitian ini memiliki beberapa
batasan, di antaranya adalah ukuran
sampel yang terbatas hanya pada dua
kedai kopi dan lokasi penelitian yang
terfokus di Kabupaten Garut. Akibatnya,
hasil yang diperolen mungkin tidak
dapat diterapkan secara luas pada semua
jenis usaha kecil, terutama di luar sektor
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kopi. Untuk memastikan keabsahan
temuan ini, diperlukan penelitian
lanjutan dengan melibatkan sampel yang
lebih besar dan lokasi yang lebih
bervariasi. Dengan cara ini, penelitian
selanjutnya dapat memberikan
pemahaman Yyang lebih mendalam
mengenai praktik rekrutmen informal di

berbagai konteks usaha kecil, serta
berkontribusi  dalam  pengembangan
strategi yang lebih efektif untuk

meningkatkan kualitas sumber daya
manusia di sektor ini (Williams, 2007).

PENUTUP
Kesimpulan

Berdasarkan analisis yang
dilakukan, dapat disimpulkan bahwa
sistem  rekrutmen informal yang

diterapkan di Warcof Cawene dan Pipir
Bumi Coffee and Food memiliki
kelebihan dan kekurangan yang berbeda.
Kelebihan utama dari sistem ini adalah
kecepatan dalam proses rekrutmen,
biaya yang lebih rendah, serta
terciptanya suasana kerja yang lebih
akrab. Namun, sistem ini juga membawa
risiko, seperti kurangnya
profesionalisme di kalangan karyawan
dan ketidakjelasan dalam standar
operasional prosedur (SOP). Warcof
Cawene  mampu  mempertahankan
kualitas kinerja karyawan melalui
komunikasi yang terbuka, evaluasi rutin,
dan penyediaan fasilitas yang memadai.
Sebaliknya, Pipir Bumi Coffee and Food
mengalami kesulitan dalam menjaga
kualitas  kinerja  karyawan akibat
kurangnya pengalaman dan komunikasi
yang tidak memadai antara pemilik dan
karyawan (Ummah, 2019)

Perbandingan antara Warcof
Cawene dan Pipir Bumi Coffee and Food

menunjukkan  bahwa  keberhasilan
rekrutmen informal tidak hanya
dipengaruhi oleh hubungan

interpersonal, tetapi juga oleh elemen-
elemen seperti gaya kepemimpinan,
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komunikasi, dan pengalaman Kkerja.
Warcof Cawene berhasil menjaga
kualitas kinerja karyawan melalui
komunikasi yang transparan dan
evaluasi yang rutin, sedangkan Pipir
Bumi Coffee and Food menghadapi
tantangan akibat kurangnya pengalaman
kerja dan komunikasi yang tidak efektif.

Temuan ini mengindikasikan bahwa
meskipun rekrutmen informal dapat
mengurangi  biaya dan  waktu,

keberhasilannya sangat tergantung pada
pengelolaan sistem tersebut (Williams,
2007).

SARAN
1. Peningkatan  kualitas  rekrutmen,
meskipun rekrutmen secara informal

memiliki  beberapa  keuntungan,
pemilik usaha disarankan untuk
menetapkan standar yang lebih

terperinci dalam proses rekrutmen,
termasuk kriteria kompetensi dan
pengalaman kerja yang lebih spesifik.
Langkah ini dapat membantu
meminimalkan risiko ketidakcocokan
antara karyawan dan kebutuhan

perusahaan.
2. Pelatihan dan pengembangan sumber
daya manusia, pemilik usaha

sebaiknya menyediakan pelatihan
secara berkala bagi karyawan untuk
meningkatkan  keterampilan  dan
profesionalisme mereka. Pelatihan ini
dapat mencakup aspek-aspek seperti
teknik pembuatan kopi, pelayanan
pelanggan dan manajemen waktu.
Disarankan agar pemilik usaha
mengadakan pelatihan secara berkala
setiap tiga bulan untuk meningkatkan
keterampilan karyawan, khususnya
dalam pelayanan pelanggan dan
manajemen waktu (Ummah, 2019).
3. Komunikasi yang transparan, pemilik
usaha disarankan untuk menciptakan
saluran  komunikasi yang lebih
terbuka dengan karyawan. Hal ini
dapat dilakukan melalui evaluasi rutin

1902

4. Penerapan

5. Pertimbangan

untuk
karyawan
dan tujuan

berkala
bahwa
harapan

dan diskusi

memastikan

memahami
perusahaan.

Standar ~ Operasional

Prosedur (SOP) yang jelas, meskipun

usaha Kkecil sering Kkali bersifat

fleksibel, pemilik usaha disarankan
untuk menyusun SOP tertulis yang
dapat berfungsi sebagai panduan bagi
karyawan dalam melaksanakan tugas
mereka. SOP ini dapat disesuaikan
dengan perkembangan perusahaan.
Prosedur Operasional Standar (SOP)
harus mencakup langkah-langkah
operasional yang jelas, seperti cara
menyajikan kopi, menjaga
kebersihan, dan berinteraksi dengan
pelanggan. SOP ini perlu
disosialisasikan kepada karyawan dan
dievaluasi secara berkala (Ganyang,

2018).

rekrutmen  resmi,
seiring dengan pertumbuhan bisnis,
pemilik usaha disarankan untuk
mempertimbangkan penerapan sistem
rekrutmen formal Untuk posisi yang
memerlukan keahlian khusus, seperti
barista atau manajer, pemilik usaha
disarankan untuk mempertimbangkan
rekrutmen formal melalui platform
online seperti LinkedIn atau JobStreet
(Jaya Press, 2022).

6. Pemanfaatan  teknologi  digital,
pemilik usaha dapat memanfaatkan
media sosial dan platform online
untuk menyebarluaskan informasi
mengenai  lowongan  pekerjaan,
sambil tetap menjaga nilai-nilai lokal
dalam proses rekrutmen. Selain itu,
pemilik usaha dapat memanfaatkan
media sosial seperti Instagram dan

Facebook  untuk  menyebarkan
informasi  mengenai  lowongan
pekerjaan, yang dapat membantu

menarik calon karyawan yang lebih
berkualitas (Williams, 2007).

7. pemilik usaha disarankan untuk
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melakukan evaluasi kinerja karyawan
setiap bulan guna memastikan bahwa
karyawan memenuhi standar yang
telah ditetapkan (Ummah, 2019).
Dengan menerapkan rekomendasi-
rekomendasi  tersebut,  diharapkan
pemilik usaha kecil seperti kedai kopi
dapat meningkatkan efektivitas proses
rekrutmen dengan tetap
mempertahankan nilai-nilai lokal yang
menjadi identitas bisnis mereka.
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